BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Konsentrasi ekstrak air buah tomat antara 10%, 15%, dan 20% yang
memberikan nilai SPF paling tinggi sebagai bahan aktif sediaan tabir surya
adalah konsentrasi 20% dengan nilai SPF sebesar 3,95 *+ 0,12. Variasi
konsentrasi dimetikon antar formula berpengaruh pada hasil evaluasi
sediaan, yaitu nilai pH, daya lekat, daya tercucikan air, daya water-
resistant, dan tingkat kesukaan oleh panelis, dimana F IlI dengan
konsentrasi dimetikon sebesar 5% merupakan formula dengan karakteristik
terbaik.

5.2. Saran

Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji nilai SPF
sediaan tabir surya ekstrak air buah tomat ini secara in vivo. Selain itu,
disarankan untuk mengkombinasikan bahan alam dengan bahan aktif tabir

surya sintetis untuk meningkatkan nilai SPF sediaan.
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